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SUMMARY

SANIA MEIRACHEL SIBORO. The Influance by Giving Fertilizer Liquid
For Growth and Yield Of Melon (Cucumis melo L). (Supervised by M. AMMAR
and ASTUTI KURNIANINGSIH).

This research aims to know effect of biofitalik and bioverin giving to growth
and yield of melon (Cucumis melo L.). This research at Agriculture Riset Station
Faculty of Agriculture Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra.
This research started from November 2011 to February 2012.

This research used Randomized Block design (RAK) with seven treatment by
giving fertilizer liquid biofitalik and bioverin is Control (without liquid fertilizer)
(F0), a gift biofitalik fertilizer liquid 10 days after the move planting (F1), twice gift
biofitalik fertilizer liquid repeated 10 days (F2), three times the biofitalik fertilizer
liquid repeated 10 days (F3), a gift bioverin fertilizer liquid 10 days after the move
planting (F4), twice gift bioverin liquid fertilizer repeated 10 days (F5), three gift a
bioverin liquid fertilizer repeated 10 days (F6).

The result showed that melon is very responsive by giving liquid fertilizer

expecially 2 times giving bioverin liquid fertilizer repeated 10 times a day. The result

not showed real effect for all parameters.



RINGKASAN

SANIA MEIRACHEL SIBORO. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon (Cucumis melo L.). (Dibimbing
oleh M. AMMAR dan ASTUTI KURNIANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biofitalik dan
bioverin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.).
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya, Ogan llir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dimulai
dari bulan November 2011 sampai Februari 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tujuh
perlakuan pemberian pupuk cair biofitalik dan bioverin yaitu kontrol (tanpa pupuk
cair) (Fo), satu kali pemberian pupuk cair biofitalik 10 hari setelah pindah tanam
(F1), dua kali pemberian pupuk cair biofitalik diulang 10 hari sekali (F), tiga kali
pemberian pupuk cair bio-fitalik diulang 10 hari sekali (F3), satu kali pemberian
pupuk cair bioverin 10 hari setelah pindah tanam (F4), dua kali pemberian pupuk cair
bioverin diulang 10 hari sekali (Fs), tiga kali pemberian pupuk cair bioverin diulang
10 hari sekali (F).

Hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa tanaman melon sangat responsif
terhadap pemberian pupuk cair, khususnya 2 kali pemberian pupuk cair Bioverin
diulang 10 hari sekali. Hasil penelitian ini belum menunjukkan pengaruh yang nyata

terhadap semua parameter.
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I. PENDAHULUAN 22 &

A. Latar Belakang

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu tanaman buah yang
dikonsumsi daging buahnya, baik untuk tipe konsumsi segar maupun olahan. Melon
mengandung 0.6 g protein, 0.4 mg besi, 30 mg vitamin C, 0.4 g serat dan 6.0 g
karbohidrat (Samadi, 2007). Melon merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari produksi melon
yang semakin meningkat. Data produksi nasional melon tahun 2006 menunjukkan
sebesar 55,798 ton dan tahun 2007 produksi melon sebesar 59,184 ton (Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2008).

Usaha tani melon diminati petani karena cukup menguntungkan, umur panen
pendek yaitu 55 hari sampai 65 hari (Rukmana 1994), dan harga buah melon relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura pada umumnya (Tjahjadi
2000). Hal ini memungkinkan perbaikan perekonomian Indonesia khususnya
dibidang pertanian dengan peningkatan ekspor buah melon selain itu juga dapat
memperbaiki gizi masyarakat dan membuka lapangan pekerjaan. Melon memiliki
nilai ekonomi yang cukup besar dalam pemasarannya namun didalam budidayanya
tanaman ini memerlukan penanganan yang cukup intensif. Salah satu usaha untuk
peningkatan produksi tanaman melon dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk
cair. Tanaman melon memerlukan persyaratan tumbuh, antara lain tanah subur,
gembur, banyak mengandung bahan organik, dan kemasaman tanah mendekati netral
yaitu pH 6 sampai pH 6,8 (Samadi 2004). Peranan pupuk sangat penting dalam usaha

1



peningkatan produksi pertanian, yang dimaksudkan untuk menyediakan unsur-unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman. Dengan pemberian pupuk secara intensif yang
dilakukan tepat waktu, dosis dan jenisnya akan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produksi dan mutu tanaman (Suriatna,1987).

Biofitalik adalah ekstrak kompos yang terbuat dari campuran kulit udang
dengan pupuk kandang sapi. Ekstrak kompos merupakan salah satu bahan alami
murah dan aman. Ekstrak kompos kulit udang lebih unggul dari pestisida sintetik
bahkan agens hayati dan dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman,
menyuburkan tanaman dan meningkatkan produksi tanaman (Suwandi, 2004).
Menurut Irsan dan Suwandi (2009), pupuk cair ekstrak kompos Biofitalik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan mengendalikan penyakit tanaman, yang
mengandung bahan aktif mikroba pengompos, bakteri pelarut P dan unsur hara N, P,
K, Mg, S, Zn, dan Fe.

Bioverin (Beauveria bassiana) adalah salah satu jamur entomopatogenik
yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen pengendali hayati. Berbagai
kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama ialah
mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pendek, dapat
membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi yang tidak
menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat
kecil kemungkinan terjadi resistensi (Prayogo et al. 2005).

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman (Hanolo, 1997). Semakin tinggi dosis pupuk

yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan



semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi aplikasi pupuk daun
yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga semakin tinggi.
Namun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan
timbulnya gejala kelayuan pada tanaman (Suwandi dan Nurtika, 1987). Kebutuhan
hara yang relatif besar dan singkat untuk budidaya sayur dan buah seperti bawang
merah, lombok, semangka dan melon perlu aplikasi pupuk cair yang diberikan
dengan penyemprotan pada daun atau dialirkan bersama air irigasi (Yuwono 2009).
Peningkatan produksi melon seringkali mengalami kegagalan karena adanya
serangan hama dan penyakit. Cendawan Beauveria bassiana ini dilaporkan sebagai
agensi hayati yang sangat efektif mengendalikan sejumlah spesies serangga hama

termasuk rayap, kutu putih, dan beberapa jenis kumbang (Gillespie, 1988).



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biofitalik dan

bioverin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.)

C. Hipotesis

Diduga terdapat pupuk cair tertentu yang memberi pengaruh terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman melon.
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